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. 3
Kartika Manalu INQUIRY PADA MATERI SISTEM SARAF

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis
guided inquiry pada materi sistem saraf. Penelitian dilakukan pada bulan Juli 2024 di SMA
Negeri 1 Batang Kuis. Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan
(R&D) model Thiagarajan (4D). Instrumen penelitian yaitu lembar angket, untuk validator ahli
materi, validato ahli media, pendidik, peserta didik, kepraktisan dan uji kelayakan. Subjek uji
coba pada penelitian yaitu 29 peserta didik dari kelas X1 IPA 4 SMA Negeri 1 Batang Kuis
untuk mengetahui penilaian LKPD melalui angket respon peserta didik dan uji kepraktisan
untuk mengetahui kepraktisan LKPD kepada 10 peserta didik melalui angket uji kepraktisan.
Hasil validasi oleh ahli materi diperoleh presentase 91,1%. Hasil validasi oleh ahli media
diperoleh presentase 95,5% atas kriteria sangat layak. Hasil respon pendidik diperoleh
presentase 92,1% atas kriteria sangat layak. Hasil respon peserta didik terhadap LKPD diperoleh
presentase 88,5%. atas kriteria sangat layak. Hasil uji kepraktisan diperoleh presentase 93,7%
atas kriteria sangat praktis. Hasil dari keefektifan diperoleh dari ketuntasan belajar mencapai
nilai KKM yaitu 80 diperoleh presentase 93,1% berada pada kriteria sangat efektif. Dengan
demikian, lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis guided inquiry pada materi sistem saraf
sudah layak dipergunakan pada saat proses pembelajaran.

Kata kunci: LKPD Berbasis Guided Inquiry, R&D Model Thiagarajan, Sistem Saraf

Abstract

This study aims to develop student worksheets (LKPD) based on guided inquiry on the nervous
system material. The study was conducted in July 2024 at SMA Negeri 1 Batang Kuis. This
study uses the Thiagarajan (4D) model research and development (R&D) method. The research
instruments were questionnaire sheets, for material expert validators, media expert validators,
educators, students, practicality and feasibility tests. The trial subjects in the study were 29
students from class X1 IPA 4 of SMA Negeri 1 Batang Kuis to determine the assessment of
LKPD through student response questionnaires and practicality tests to determine the
practicality of LKPD to 10 students through practicality test questionnaires. The results of the
validation by material experts obtained a percentage of 91.1%. The results of the validation by
media experts obtained a percentage of 95.5% for the very feasible criteria. The results of the
educator's response obtained a percentage of 92.1% for the very feasible criteria. The results of
student responses to LKPD obtained a percentage of 88.5%. for the very feasible criteria. The
results of the practicality test obtained a percentage of 93.7% on the very practical criteria. The
results of the effectiveness were obtained from the learning completion reaching the KKM value
of 80, obtained a percentage of 93.1% in the very effective criteria. Thus, the student worksheet
(LKPD) based on guided inquiry on the nervous system material is suitable for use during the
learning process.
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PENDAHULUAN

Titik tolak kemampuan seorang didik adalah kemampuan yang telah dimilikinya sebelum
ia terjun dalam sistem pembelajaran yang akan berlangsung. Alat ini menggambarkan perilaku
didik tersebut setelah menerima materi pendidikan yang akan digunakan untuk mengajar
pendidi. (Gais & Afriansyah, 2017: 256)

Model pembelajaran dengan inkuiri terbimbing, atau yang biasa dikenal dengan inkuiri
terbimbing, dapat digunakan untuk mengatasi beberapa masalah di atas dengan memfasilitasi
pembelajaran dengan cara yang melibatkan siswa, mengembangkan keterampilan, pembelajaran
melibatkan semua kemampuan siswa dalam merumuskan temuan mereka sendiri dengan
percaya diri.

Di bawah pengawasan atau bimbingan instruktur, guided ingiry merupakan pendekatan
pendidikan yang memungkinkan siswa menjadi lebih dekat dalam memecahkan masalah,
definisi, formulasi, pengumpulan data, verifikasi temuan, dan penarikan kesimpulan. (Priansa,
2019:264). Dalam inkuiri terbimbing, upaya dilakukan untuk memperoleh pengetahuan yang
luas dan mendalam, dan pembelajaran ini memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif dalam
proses pendidikan di kelas. Untuk menumbuhkan pola pikir ilmiah pada siswa, pendekatan
pembelajaran inkuiri terbimbing ini menempatkan penekanan kuat pada proses penemuan
konsep. Guru dapat menyesuaikan paradigma inkuiri terbimbing agar sesuai dengan bakat dan
tingkat pertumbuhan intelektual siswa mereka. (Dewi et al., 2013:3)

Kulatungga (2014) menyatakan bahwa metode inkuiri terbimbing ini dapat membantu
siswa dalam memperoleh kemampuan yang diperlukan untuk memahami hakikat sains dan
berperilaku secara ilmiah, serta proses berpikir ilmiah (identifikasi atau formulasi masalah).
Menurut Ibrahim Bilgin (2009), penggunaan inkuiri terbimbing dapat memberikan dampak
yang baik terhadap perilaku, sikap, dan pemahaman siswa terhadap hasil belajar. Menurut
Sasongko dan Haryanto (2016), tujuan utama pembelajaran inkuiri terbimbing adalah agar siswa
menjadi tertarik dan metodis mungkin dalam belajar serta agar mereka memperoleh rasa
percaya diri terhadap pengetahuan yang mereka peroleh.

Salah satu teknik pendidikan yang disebut "Inkuiri terbimbing" bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman siswa terhadap proses dan dapat mendorong partisipasi aktif mereka
di kelas saat pembelajaran berlangsung. Teknik ini juga mengembangkan kemampuan siswa
untuk mengingatkan diri sendiri.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan lembar kegiatan yang menyediakan
proses beserta petunjuk dan prosedur yang jelas, sehingga dapat membantu dalam penemuan ide,
menurut Putri dan Widiyatnoko (2013: 103). Sebagai alat pembelajaran, lembar kerja dapat
berfungsi sebagai panduan untuk tugas kurikuler maupun untuk kegiatan wajib, eksperimen, dan
perkuliahan. Lembar kerja merupakan salah satu jenis bahan cetakan terbuka yang membantu
dalam pembelajaran. Siswa harus mengikuti langkah-langkah dalam tahapan kegiatan LKS
untuk menyelesaikan suatu tugas.

Berdasarkan hasil validasi penelitian sebelumnya terhadap LKS berbasis inkuiri
terbimbing yang pertama dilakukan pada materi kalor oleh Y. Astuti dan B. Setiawan (2013),
LKS yang dikembangkan dinilai baik, dan keterampilan proses meningkat, menunjukkan bahwa
LKS berkembang secara efektif dan praktis. Berdasarkan penilaian guru biologi, ahli
pembelajaran, dan ahli materi, penelitian kedua oleh LKPD tuntas karena telah memenuhi
standar ketuntasan minimal yang ditetapkan sekolah, dengan nilai persentase 86,11%. Pendapat
instruktur mata pelajaran biologi dan uji coba kelompok kecil ditempatkan pada kategori sangat
baik pada (Ratna Dewi et al., 2017) yang merupakan penelitian ketiga pada bahan bakteri,
sedangkan hasil akhir validasi ahli dan validasi ahli media masuk dalam kategori baik.

Sistem saraf berfungsi sebagai sistem komunikasi, pengaturan, dan kontrol tubuh. Sistem
saraf mengendalikan cara kerja organ dan sistem tubuh. Sistem saraf merupakan pusat dari
semua proses mental, seperti belajar, mengingat, dan berpikir. Melalui hipotalamus di otak,
sistem neurologis bekerja sama dengan sistem endokrin untuk mengatur kelenjar pituitari,
kelenjar endokrin utama, guna mempertahankan dan mengelola homeostasis, yaitu keadaan
keseimbangan dalam tubuh kita. Sistem saraf merasakan lingkungan internal dan eksternal
melalui reseptornya. Otak, sumsum tulang belakang, saraf, dan ganglia merupakan organ utama
yang menyusun sistem saraf. Organ-organ ini tersusun dari banyak jaringan, termasuk jaringan
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ikat, darah, dan saraf, yang bekerja sama untuk menjalankan fungsi rumit sistem saraf. (Chalik,
2016: 57)

Lembar Kerja Siswa (LKPD) ini dapat dikembangkan untuk membantu siswa lebih
memahami materi pelajaran dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pembelajaran
tentang sistem pernapasan. Lembar kerja siswa juga dapat menjelaskan manfaat dan daya tarik
materi sistem saraf serta meningkatkan hasil belajar siswa

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian dan pengembangan,
kadang-kadang dikenal sebagai R&D, adalah apa yang dilakukan dalam penelitian ini. Prosedur
ini digunakan untuk membuat item tertentu dan mengevaluasi efektivitasnya.Prosedur penelitian
pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) umumnya melibatkan beberapa tahapan
penting, dimulai dengan analisis kebutuhan yang bertujuan untuk memahami masalah
pembelajaran dan menentukan tujuan pengembangan. Produk yang akan dikembangkan
merupakan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis guided inquiry pada materi sistem
saraf. Tahap terakhir adalah pendistribusian yang dilakukan setelah lembar kerja siswa telah
selesai dibuat dan dikonfirmasi oleh ahli materi dan media. Lembar kerja akan dikirimkan
kepada siswa dan guru untuk digunakan dan diuji. Selanjutnya akan digunakan angket respon
untuk mendapatkan masukan dari siswa dan guru terhadap LKPD berbasis inkuiri
terbimbing.Jumlah populasi data yang akan diambil pada penelitian kali ini sebanyak 29 orang,
serta dilalukan tes uji coba penelitian sebanyak 29 orang dari peserta didik kelas X IPA.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan LKPD berbasis inkuiri terbimbing pada materi sistem saraf di SMA Negeri 1
Batang Kuis menghasilkan LKPD yang valid, praktis, dan berhasil. Proses pengembangan
LKPD mengikuti model 4D Thiagarajan yang terdiri dari tahapan pendefinisian, desain,
pengembangan, dan diseminasi.

Tahapan pertama define atau pendefenisian, peneliti melakukan beberapa tahap yaitu
pertama dengan analisis ujung depan dihasilkan dari wawancara guru yang pada dasarnya guru
menggunakan beberapa alat bantu media untuk belajar disekolah. Sekolah tidak menyediakan
LKPD sebagai alat bantu media belajar dikelas. Tahap kedua yaitu analisis peserta didik,
dengan melihat peserta didik aktif dikelas dan banyaknya yang tidak fokus saat pembelajaran
karena adanya pekerjaan rumah yang belum selesai, peserta didik lebih suka bermain dan
bercanda saat pembelajaran. Tahap ketiga analisis konsep, mengacu padapada kompetensi inti
dan kompetensi dasar serta buku cetak biologi, jurnal yang akan mendukung pembuatan LKPD.
Tahap keempat merupakan analisis tugas, menggunakan pretest dan postest sebanyak 20 soal
dengan soal yang sama untuk mengetahui efektif dari LKPD yang digunakan. Tahapan kelima
yaitu perumusan tujuan, dikarenakan materi ajar pembelajaran biologi di sekolah tidak adanya
LKPD, maka pada materi sistem saraf untuk penelitian dibuatlah media belajar LKPD berbasis
guided inquiry untuk mengetahui keefektifan dan kepraktisan pemebelajaran.

Proses pembelajaran sains atau sains memerlukan keterampilan proses ilmiah seperti
penyusunan pernyataan, penyelidikan, analisis, pengajuan hipotesis, pengumpulan data, serta
pengolahan dan komunikasi hasil. Bakat ini dapat diperoleh dengan terlibat dalam pembelajaran
berbasis inkuiri terbimbing. (Rahmaniati.2024)

Menurut Rahmat dkk. (2019), ketika digunakan dalam pendidikan, inkuiri terbimbing
memungkinkan siswa untuk lebih memahami tantangan yang ada dengan memikirkan cara
untuk mengatasinya.

Proses pembuatan dan penyusunan skema LKPD merupakan langkah pertama pada tahap
kedua yang disebut dengan desain. Rancangan terdiri atas sampul, kata pengantar, petunjuk
penggunaan LKPD, daftar isi, kemampuan inti dan dasar, tahap inkuiri terbimbing, materi
pembelajaran, dan daftar pustaka. Perancangan LKPD menggunakan Microsoft Word 2013
dengan jenis huruf Times New Roman, ukuran kertas A4, dan format kertas potret.

Tahap ketiga, pengembangan atau pengembangan, memerlukan transisi desain dengan
menghasilkan lembar kerja berbasis inkuiri terbimbing tentang sistem materi saraf. Validasi
LKPD yang dikembangkan akan dilakukan oleh dua orang dosen ahli. Ibu Ummi Nur Afinni
Dwi Jayanti, M.Pd sebagai validator ahli materi, dan Bapak Muhammad Igbal Haitame
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Tambunan, M.Pd sebagai validator ahli media. Proses validasi ini bertujuan untuk memvalidasi
LKPD penulis.

Hasil validasi ahli materi memperoleh skor 62 dari 68 dengan persentase 91,1%
memenuhi standar sangat memadai. Berdasarkan temuan tersebut, LKPD dinilai layak untuk
disosialisasikan, namun perlu ditingkatkan sesuai dengan usulan validasi ahli materi. Strategi ini
mencakup pemilihan foto yang lebih baik dan membersihkan deskripsi gambar, memperkuat
tahapan kegiatan menggunakan inkuiri terpandu, dan menggunakan sumber yang memiliki
reputasi baik.

Untuk angket respon pendidik, validator memberikan nilai sempurna sebesar 32 dengan
persentase 100% vyang dinilai sangat praktis. Demikian pula angket respon siswa | juga
memperoleh nilai sempurna sebesar 32 dengan persentase 100% dan dinilai sangat layak.
Kuesioner yang disetujui ini dapat digunakan sebagai alat penilaian baik oleh instruktur maupun
siswa.

Bapak Muhammad Igbal Haitame Tambunan, M.Pd yang merupakan ahli media
kemudian melakukan validasi LKPD. Validasi ini mencoba mengkomunikasikan LKPD penulis.
Validator ahli media memberikan skor total 65 dari 68, dengan persentase 95,5% yang dianggap
sangat baik. Dengan hasil tersebut, LKPD dinilai layak untuk disosialisasikan; Namun perlu
dilakukan perbaikan sesuai dengan saran validator, seperti memperhatikan margin LKPD agar
sesuai dengan versi cetak, menambahkan informasi yang relevan, dan membuat bagian yang
harus diisi (dijawab) lebih fokus dan jelas.

Tahap keempat, sosialisasi atau penyebaran dilakukan di SMA Negeri 1 Batang Kuis.
LKPD disalurkan. Materi sistem saraf diterapkan secara praktis dalam proses
pembelajaran.Sebelum siswa menerima LKPD, dilakukan pretest untuk mengukur pengetahuan
awal sebelum pembelajaran dimulai. Hasil pretest diketahui siswa belum mencapai nilai KKM
sekolah sebesar 80 karena materi belum disampaikan sebelum pretest. Setelah LKPD dibagikan
di kelas, diberikan posttest kepada siswa untuk menyebarkan pengetahuan yang diperoleh
selama proses pembelajaran. Berdasarkan hasil posttest, 27 dari 29 siswa mencapai nilai KKM
dengan tingkat ketuntasan belajar sebesar 93,1% yang memenuhi kriteria sangat berhasil.

Dengan demikian, berdasarkan hasil pembelajaran dan diskusi, LKPD berbasis inkuiri
terbimbing informasi pada sistem saraf dianggap tepat untuk digunakan dalam proses
pendidikan.

SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan di atas dapat di simpulkan bahwa 1.Produk lembar kerja
peserta didik berbasis guided inquiry mendapatkan penilaian 91,1% dari validator ahli materi
dengan kriteria sangat valid, dan 95,5% dari validator ahli media dengan kriteria sangat valid.
Oleh karena itu, LKPD tersebut dinyatakan valid dan layak untuk digunakan.Hasil penilaian
LKPD oleh pendidik (guru biologi) memperoleh nilai 92,1% pada kriteria sangat layak. Hasil
penilaian LKPD oleh peserta didik mencapai 88,5% kriterianya sangat layak. Selain itu, uji
kepraktisan terhadap LKPD mendapatkan nilai 93,7% dengan kriteria sangat praktis. Hasil dari
keefektifan LKPD didapat presentase ketuntasan belajar mencapai nilai KKM vyaitu 80 dengan
presentase 93,1% berada pada kriteria sangat efektif.
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